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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi adaptif tukang bentor yang 
beroperasi di depan Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga? Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke 
dalam beberapa submasalah yaitu: 1) Bagaimana karakteristik tukang bentor yang 
beroperasi di depan Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar?, 2) 
Bagaimana  bentuk-bentuk strategi tukang bentor yang beroperasi di Depan Kampus II 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga?, 
3) Apa kendala yang dihadapi tukang bentor yang beroperasi di Depan Kampus II 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam melakukan strategi untuk mewujudkan 
kesejahteraan keluarga?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Teknik pengolahan data dan analisis data dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik yang melekat pada diri tukang 
bentor yaitu berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan rendah, tidak mengenal batas usia, 
beragama Islam dan  dominan berasal dari suku makassar. Strategi yang dilakukan tukang 
bentor yaitu: 1) strategi aktif yakni dengan mengandalkan segala kemampuan keluarga, 2) 
strategi jaringan yakni dengan meminjam uang kepada kerabat atau tetangga, 3) strategi 
pasif yakni dengan melakukan penghematan. Kendala yang dihadapi tukang bentor dalam 
melakukan strategi yaitu harga kebutuhan pokok terus meningkat, kerusakan bentor dan 
kesehatan tubuh. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Pemerintah Kabupaten Gowa diharapkan 
memperhatikan masyarakat yang berpenghasilan rendah dengan memberikan keterampilan. 
Pemerintah juga diharapkan memberikan bantuan berupa modal dan keterampilan kepada 
tukang bentor yang lanjut usia untuk membuka usaha rumahan, 2) Diharapkan kepada 
tukang bentor untuk menjaga kesehatannya karena ia merupakan tulang punggung keluarga 







A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi Indonesia sebenarnya berpotensi memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi, bahkan di Asia Tenggara sendiri Indonesia 
menjadi satu-satunya negara yang menjadi perhatian ekonomi terbesar. Akan tetapi, 
perekonomian Indonesia sejak krisis ekonomi pada pertengahan 1997 membuat angka 
kemiskinan bertambah banyak. 
Angka kemiskinan di Indonesia bagaikan timbul tenggelam, sebentar naik 
sebentar turun. Jumlah penduduk miskin bahkan sempat melonjak tajam, akibat 
kenaikan harga BBM yang terlalu besar pada bulan Oktober 2005. Pemerintah 
menaikkan harga BBM hanya demi menyelamatkan anggaran pemerintah pusat dari 
cengkraman defisit yang terlalu besar. Subsidi memang harus dipangkas, apalagi 
penikmat utamanya justru orang-orang yang tidak memerlukan subsidi. Namun 
pelaksanaannya perlu dikemas secara bertahap karena kenaikan BBM akan segera 
disusul oleh lonjakan berbagai bahan kebutuhan pokok, terlepas dari apakah harga-
harga itu secara ekonomis harus disesuaikan atau tidak. Harga akan selalu naik 
terutama harga kebutuhan pokok, karena dengan menaikkan harga para pengusaha 
akan mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.
1
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Dampak sosial lainnya yang juga sangat terlihat jelas akibat krisis ekonomi di 
Indonesia adalah problema pengangguran. Krisis ekonomi telah memunculkan 
permasalahan pengangguran yang kompleks. Persoalan pengangguran ini tidak hanya 
melibatkan jumlah pengangguran yang meningkat sangat pesat tetapi juga 
permasalahan keragaman latar belakang pendidikan, keterampilan dan bidang 
pekerjaan para penganggur. 
Menurut Elwin Tobing (Tasrum: 2013), mereka yang gagal memperoleh 
pekerjaan di sektor formal nyatanya sampai saat ini masih merupakan pekerjaan 
ideal, karena berbagai alasan memasuki jenis pekerjaan di sektor informal. Bagi 
banyak orang itu adalah pilihan terakhir, tetapi bukan tidak banyak yang memilih 
menjadi pengangguran ataupun setengah pengangguran. Umumnya yang terlibat pada 
sektor ini berpendidikan rendah, miskin, tidak terampil dan kebanyakan para migran 
sehingga  cakrawala mereka terbatas untuk mencari kesempatan kerja dan 
menghasilkan pendapatan langsung bagi dirinya sendiri.
2
 
Daerah perkotaan merupakan daerah padat penduduk yang memiliki banyak 
tenaga kerja menganggur yang disebabkan oleh sulitnya memperoleh pekerjaan di 
sektor informal. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia belum dapat menyerap tenaga 
kerja dalam jumlah besar. Lapangan usaha bagi penduduk Indonesia dalam sektor 
pertanian mengalami penurunan sehingga mengakibatkan angka pengangguran 
semakin bertambah. Sektor industri yang diharapkan mampu menampung tenaga 
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kerja ternyata belum dapat memenuhi harapan. Sedangkan dalam usaha pemenuhan 
kebutuhan hidup, setiap orang harus mendapatkan pekerjaan yang layak untuk 
memperoleh hidup yang baik. Kurangnya lapangan pekerjaan yang sesuai dengan 
keahlian dan sulitnya pemenuhan kebutuhan hidup, karena itu terpaksa hidup dengan 
berupaya menyambung hidup di sektor informal. Sektor informal merupakan bentuk 
usaha yang paling banyak ditemukan di masyarakat. Sektor informal tidak hanya 
pada aspek produksi tetapi merupakan pekerjaan yang dapat memberikan standar 
hidup yang baik. 
Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
pasal 1 yang menyatakan bahwa Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
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Berdasarkan undang-undang tersebut maka seseorang dikatakan sejahtera apabila 
dapat memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan mampu melaksanakan fungsi 
sosialnya. Akan tetapi, untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus didukung oleh 
pendapatan yang cukup bagi dirinya dan keluarganya. 
Konsep kesejahteraan atau al-falah yang ditawarkan al-Qur’an kepada 
manusia memiliki dua dimensi yang berpasangan kokoh, selaras, serasi, dan 
harmonis, serta bernilai fundamental dalam kehidupan orang-orang yang beriman 
kepada al-Qur’an, yakni dimensi lahir batin dan dimensi dunia akhirat. Kesejahteraan 
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yang dibangun al-Qur’an berdiri diatas lima pilar utama, yakni terpenuhinya (1) 
kebutuhan fisik biologis, (2) kebutuhan intelektual (3) kebutuhan emosi, (4) 
kebutuhan spiritual, dan (5) kebutuhan sosial. Kelima kebutuhan ini, sebagaimana 
disebutkan diatas, memiliki dimensi lahir dan batin, serta berpijak pada realitas 
kehidupan yang menjadi landasan, motif, dan perjuangan untuk mengembangkan 
kualitas kehidupan dunia, tetapi tidak berhenti pada pemenuhan kebutuhan fisik-




Kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah perguruan tinggi 
islam negeri yang berada di Makassar dan dikenal dengan sebutan Universitas Islam 
Negeri. Penamaan Alauddin diambil dari nama raja Kerajaan Gowa yang pertama 
memeluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah perkembangan Islam di masa 
silam.
5
 Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang terletak di 
Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa memberikan 
ruang pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya. Salah satu peluang pekerjaan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu tukang bentor. 
Tukang bentor merupakan salah satu profesi sektor informal pada bidang jasa 
transportasi yang menggabungkan antara becak dan motor sehingga tidak lagi 
menggunakan tenaga manusia sebagai pendorong. Olehnya itu, tukang bentor 
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 Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, (Tangerang: Lentera Hati, 
2012), h. 2. 
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merupakan salah satu pekerjaan yang banyak ditekuni oleh mereka yang tidak dapat 
bekerja di sektor formal meskipun untuk bekerja sebagai tukang bentor seseorang 
harus menyewa kepada pengusaha bentor atau membeli bentor sendiri dengan sistem 
kredit. Hal inilah yang memicu terjadinya persaingan diantara tukang bentor dalam 
memenuhi setoran dan kebutuhan hidup.  
Untuk mengatasi masalah ekonomi menyangkut pemenuhan kebutuhan yang 
makin hari makin meningkat, harga yang semakin mahal dan semakin sulitnya 
persaingan dalam dunia kerja dibutuhkan strategi dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi adaptif 
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga yang dilakukan oleh tukang bentor. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 
atas, pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Strategi 
Adaptif Tukang Bentor yang Beroperasi di depan Kampus II Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga? Dari pokok 
permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana karakteristik tukang bentor yang beroperasi di Depan Kampus 





2. Bagaimana bentuk-bentuk strategi tukang bentor yang beroperasi di Depan 
Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga? 
3. Apa kendala yang dihadapi tukang bentor yang beroperasi di Depan 
Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam melakukan 
strategi untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian tentang ruang lingkup yang 
akan diteliti.  Oleh karena itu fokus penelitian pada penelitian ini yaitu mengenai 
Strategi Adaptif Tukang Bentor dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, maka dapat di 
deskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi 
strategi adaptif tukang bentor dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Maka 
diberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi adaptif yang dimaksud Edi Suharto , sebagai Coping strategies. Secara 
umum strategi bertahan hidup (coping strategies) dapat didefenisikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi 
berbagai permasalah yang melingkupi kehidupannya. Strategi penanganan 





dalam mengelola segenap aset yang dimilikinya.
6
 Maka strategi adaptif yang 
dimaksud merupakan strategi penyesuaian diri terhadap lingkungan dalam 
menyelesaikan masalah yang ada. 
b. Tukang adalah orang yang mempunyai kepandaian dalam suatu pekerjaan.7 
Sedangkan bentor adalah kendaraan roda tiga yang menggunakan mesin motor 
sebagai tenaganya. Jadi tukang bentor adalah orang yang pandai mengendarai 
kendaraan roda tiga yang menggunakan motor sebagai tenaga pendorongnya. 
Tukang bentor yang dimaksud adalah tukang bentor yang bentornya diperoleh 
melalui kredit atau sewa dan beroperasi di depan Kampus II Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
c. Kesejahtreraan keluarga adalah upaya keluarga untuk dapat memenuhi 
kebutuhan fisik, psikologi, sosial dan kerohanian.
8
 
D. Kajian Pustaka 
Sebatas pengetahuan tentang pembahasan mengenai Strategi Adaptif Tukang 
Bentor dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga  belum pernah dibahas sebagai 
karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada jurusan PMI Kons. Kesejahteraan 
Sosial. Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang telah dilakukan, 
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di Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”, Laporan Hasil Penelitian (Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, UR) h. 3. 
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hanya beberapa skripsi yang menyinggung tentang Strategi Adaptif dalam 
Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga, yaitu: 
1. Penelitian atas nama Silvia Riski Mulia dan Nurhamlin Mahasiswa 
Universitas Riau jurusan Program Studi Sosiologi yang berjudul Kehidupan 
Sosial Ekonomi Tukang Becak Motor di Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan. Penelitian ini menjelaskan tentang kehidupan sosial ekonomi 
tukang becak motor dan strategi yang dilakukan tukang bentor untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Penelitian ini juga menjelaskan tentang 
indikator-indikator yang harus dipenuhi agar sebuah keluarga dapat dikatakan 
sejahtera. 
2. Skripsi atas nama Abdyaskar Tasrum Universitas Hasanuddin jurusan 
Program Studi Antropologi yang berjudul Strategi Adaptif Tukang Becak 
Dalam Bertahan Hidup (Studi Kasus Pada Komunitas Tukang Becak di Kota 
Palopo). Skripsi ini membahas tentang bagaimana cara tukang becak bertahan 
hidup di kota perantauan dengan penghasilan yang kecil yang harus bersaing 
dengan transportasi lainnya yang lebih modern seperti tukang ojek. Skripsi ini 
lebih menfokuskan pada tukang becak perantauan dari berbagai daerah. 
3. Jurnal atas nama Kusnadi staf Perpustakaan Bappenas Jakarta yang berjudul 
Strategi Adaktif Keluarga Miskin di DKI Jakarta. Bertahannya keluarga-
budaya miskin dalam kehidupan masyarakat kota Jakarta menunjukkan 
adanya kemampuan penyesuaian diri dalam interaksi dengan lingkungan fisik-





hasil proses belajar, kreativitas dan cara berfikir nasional sesuai dengan 
tantangan yang ada dan harapan hidup yang ingin dicapai. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan memfokuskan pada karakteristik 
tukang bentor, strategi yang dilakukan tukang bentor dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga, dan kendala yang dihadapi tukang bentor dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga. Penelitian ini dilaksanakan di depan Kampus II Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa dimana lokasi tersebut merupakan pangkalan bagi tukang bentor 
untuk mencari penumpang. 
Adapun buku atau referensi yang menyinggung persoalan judul penelitian ini 
yaitu: 
1. Sosiologi Dakwah yang ditulis oleh Dr .Syamsuddin AB. S.Ag., M.Pd., 
membahas tentang teori struktural fungsional. Fungsionalisme structural 
memiliki sejumlah asumsi–asumsi yang digunakan untuk memahami 
masyarakat. Demi keberlangsungan hidupnya, maka masyarakat harus 
menjalankan fungsi-fungsi tersebut, yaitu: adaptasi, pencapaian tujuan, 
integrasi, dan latency.  
2. Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok yang ditulis oleh Agus Sjafari 
membahas tentang konsep kesejahteraan keluarga. Dalam buku ini 





faktor ekonomi, budaya, teknologi, keamanan, kehidupan agama dan faktor 
kepastian hukum. 
3. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia yang ditulis oleh Hasan Shadily yang 
membahas tentang menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial yang ada di 
lingkungan tempat tinggalnya. Mereka yang dapat menyelaraskan diri pada 
kemajuan akan dapat mengatasi perjuangan hidup, sedangkan yang tidak 
dapat akan binasa. 
4. Masalah Pendidikan dan Angkatan Kerja yang ditulis oleh DR. Beddu Amang 
yang membahas tentang angkatan kerja di Indonesia dan Permasalahannya. 
Persoalan yang dihadapi ketenagakerjaan Indonesia adalah rendahnya 
pendidikan dan kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja 
Indonesia. 
5. Pengantar Kesejahteraan Sosial yang ditulis oleh Adi Fahrudin, Ph.D yang 
membahas tentang kesejahteraan sosial. Seseorang dikatakan sejahtera apabila 
terpenuhinya kebutuhan hidup dan untuk mencapai penyesuaian diri yang baik 
dengan masyarakat di lingkungannya agar dapat menggali sumber-sumber, 
meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 






1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di 
halaman sebelumnya, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui karakteristik tukang bentor yang beroperasi di depan Kampus 
II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga tukang bentor yang beroperasi di depan Kampus II Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi tukang bentor yang beroperasi di 
depan Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam melakukan 
strategi untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini yang diperoleh dari rencana 
pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini selain menambah pengalaman di lapangan, juga dapat berguna 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
2. Untuk menambah wawasan pemikiran tentang Strategi Adaptif Tukang Bentor 
dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus Tukang Bentor 







b. Kegunaan Praktis 
Dengan adanya  penelitian ini maka diharapkan permasalahan-permasalahan 
yang menyangkut tentang Strategi Adaptif Tukang Bentor dalam Mewujudkan 
Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus Tukang Bentor yang Beroperasi di Depan 
Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) dapat teratasi dan penelitian 
ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan 























A. Tinjauan Tentang Tukang Bentor 
Bentor merupakan perpaduan antara kendaraan tradisional dan modern yang 
menyatukan becak dengan motor. Becak pada awalnya ternyata dari Jepang. Orang-
orang jepang menamakannya “Jinrikisha” (jin=orang, riki=tenaga, sha=kendaraan), 
yang berarti kendaraan tenaga manusia. Sejak tahun 1870, pemerintah Jepang 
menjadikan becak sebagai alat transportasi populer di Jepang. Sekitar tahun 1930-an 
becak telah menyebar ke seluruh Asia Tenggara bahkan hingga Afrika Selatan.
9
 
 Bentor adalah singkatan dari Becak Motor yang merupakan kendaraan roda 
tiga asal Gorontalo. Kendaraan ini adalah ruang muatan seperti becak yang dirakit 
dengan menambahkan kendaraan bermotor jenis sepeda motor di bagian 
belakangnya. Sistem perakitan dan kondisi layak jalan kendaraan ini berdasarkan UU 
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, tidak sesuai 
peruntukan. Dengan pihak berwajib (DLLARJ) provinsi Gorontalo tidak memberikan 
izin beroperasinya kendaraan ini, meski begitu jumlah kendaraan ini dari hari ke hari 
makin bertambah. 
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Sekitar tahun 2000 Bentor masuk ke wilayah Kota Kotamabagu, yang saat ini 
merupakan kota dengan polusi bentor terbanyak di Sulawesi Utara. Bermula hanya 
sebagai kendaraan pengangkut barang di pasar tradisional, hanya berkisar setahun  
bentor menjelma menjadi angkutan yang diminati warga. Kendaraan angkutan jenis 
mini bus di Kota Kotamobagu yang beroperasi mulai kurang lantaran kalah populer 
dengan bentor, sebab kemampuan memasuki jalan sempit menjadi salah satu 
keunggulan bentor dibandingkan angkutan lain. Bahkan sekitar tahun 2004 sudah 
tidak ada lagi mini bus yang beroperasi, kalau pun ada hanya rute yang sulit ditempuh 
bentor seperti jalur Kotamobagu-Modayag. 
Perkembangan  bentor di Kota Kotamobagu begitu pesat, tidak hanya 
jumlahnya saja, namun desain rangka becaknya hingga aksesoris seperti tambahan 
perangkat audio menjadi ciri khas paling menonjol dari bentor rakitan sejumlah 
bengkel di Kotamobagu. Bahkan tidak jarang pemilik bentor rela mengeluarkan biaya 
perakitan dan paket audio mencapai 20-an juta rupiah. 
Bentor juga banyak ditemukan di sekitar pemukiman Kota Makassar. Sejak 
tahun 2010, bentor masuk ke Kota Makassar dan perkembangannya pun sangat pesat, 
dan dapat di temukan di dalam kompleks-kompleks. Dengan jarak 3 KM anda hanya 
membayar Rp. 8,000,00 saja. Bentor ini pernah di tuding sebagai biang kemacetan 





kendaraan yang berbahaya karena letak pengendara di belakang penumpang yang 
bisa menghalang pandangan si pengendara bentor tersebut.
10
 
Berbeda dengan Gorontalo, bentor-bentor di Makassar justru diperlakukan 
seperti angkutan umum yang tak diharapkan keberadaannya. Acap kali polisi 
menangkap bentor-bentor tersebut. Alasan pelarangannya pun beragam, diantaranya 
karena pengendara bentor itu hanya memiliki SIM C atau surat izin mengemudi 
kendaraan roda dua. Sementara becak beroda tiga. Bentor-bentor itu pun tak pernah 
mendapat izin operasional dari Pemerintah Kota Makassar. Alasan lain, bentor-bentor 
itu dianggap berbahaya bagi keselamatan penumpang alias tak safety. Keberadaan 
bentor-bentor itu dianggap justru turut memacetkan Kota Makassar. 
Pemkot Makassar bersama Polrestabes Makassar pun sampai beberapa kali 
rapat membahas keberadaan bentor. Hasil beberapa kali rapat itu, Wali Kota Ilham 
Arief Sirajuddin kemudian mengeluarkan Peraturan Wali Kota (Perwali) Nomor 22 
Tahun 2012 tentang Pengendalian Operasional Kendaraan Bentor dalam wilayah 
Makassar. 
Peraturan Perwali itu disebutkan bahwa bentor hanya diperuntukan di wilayah 
pemukiman, bukan di jalan-jalan protokol. Aturannya, hanya empat kecamatan di 
Makassar yang dibolehkan bentor beroperasi yakni Kecamatan Tamalanrea, 
Biringkanaya, Tamalate dan Manggala. Melanggar peraturan ini, pemilik bentor akan 
mendapat sanksi dari pemerintah. 
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Menyusul Perwali itu, Wali Kota Makassar pun mengeluarkan kebijakan 
bahwa bentor boleh beroperasi di Makassar dengan syarat modelnya diubah. Ada dua 
prototipe yang ditawarkan. Desain pertama, tempat duduk penumpang berada 
dibelakang pengemudi. Mirip dokar atau berubah 180 derajat dari model saat ini. 
Model kedua, tempat duduk penumpang berada tepat disamping pengemudi, mirip 
bentor yang ada di Banda Aceh, Provinsi Nangro Aceh Darussalam. Model bentor ini 
sempat dipublikasikan sejumlah surat kabar harian di Kota Makassar. Pro kontra pun 
terjadi pada warga Kota Makassar merespon rencana tersebut. Larangan dan imbauan 
Pemkot Makassar itu hingga kini masih belum diindahkan. Pelarangan justru sempat 




B. Alasan Menjadi Tukang Bentor 
Dampak dari krisis ekonomi di Indonesia telah banyak dijelaskan oleh banyak 
pakar dan pengamat ekonomi melalui berbagai forum. Bahwa krisis ekonomi telah 
meningkatkan jumlah penduduk dan rumah miskin, angka pengangguran, dan 
memperburuk tingkat kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat telah banyak 
diketahui dan disepakati oleh banyak pihak. 
Permasalahan pengangguran akibat dampak krisis bukan hanya berupa jumlah 
pengangguran yang bertambah sangat banyak, tetapi juga latar belakang 
pengangguran yang beragam dilihat dari latar belakang pekerjaan dan keterampilan 
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yang dimiliki. Kelangkaan tenaga profesional dan terampil sering dilihat sebagai 
dampak dari kelemahan sistem pendidikan nasional. Pendidikan dan pengangguran 
bisa terjadi karena kurang tanggapnya atau pekanya pihak penyelenggara pendidikan 
terhadap kebutuhan masyarakat khususnya masyarakat industri.
12
 
Laju pertumbuhan penduduk Indonesia dan demikian juga laju pertumbuhan 
angkatan kerja masih cukup tinggi. Pada tahun 1988, jumlah penduduk mengalami 
kenaikan, apabila dapat dibina dan dikerahkan sebagai tenaga kerja yang efektif akan 
menjadi modal pembangunan yang besar dan sangat menguntungkan bagi usaha-
usaha pembangunan di segala bidang. 
Jumlah penduduk dan angkatan kerja yang besar dapat menjadi masalah yang 
besar, apabila daya dukung ekonomi suatu negara masih terbatas. Disamping itu, 
seperti yang dialami oleh banyak negara berkembang termasuk Indonesia, tingkat 
pendidikan penduduk dan produktivitas angkatan kerjanya masih rendah, penyebaran 
penduduk dan angkatan kerjanya tidak merata, baik secara regional maupun sektor, 
menambah beban masalah yang dihadapi dalam penyediaan kesempatan kerja, serta 
penyediaan kebutuhan penduduk seperti pangan, sandang, papan, fasilitas kesehatan, 
fasilitas pendidikan dan lain-lain.
13
 
Pada krisis moneter, bisa dimaklumi jika ada jutaan orang yang kehilangan 
pekerjaan di sektor formal dan terpaksa terjun ke sektor informal untuk menyambung 
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hidup. Banyak pekerja kantoran yang banting setir menjadi tukang ojek, tukang 
sayur, montir, membuka warung di rumah, atau mencari obyekan di sana-sini. 
Namun, sungguh menyedihkan kalau ternyata sampai sekarang pun masih banyak, 
bahkan kian banyak orang Indonesia yang harus melakukan hal itu.
14
 
Upaya-upaya yang dilakukan pada umumnya mengarah pada pemanfaatan 
potensi wilayah dan akses peluang kerja yang ada di sekitar tempat tinggal. Meskipun 
demikian, strategi penyelamatan diri menunjukkan perbedaan yang nyata antara 
mereka yang berpendidikan tinggi dan yang memiliki pendidikan rendah. Jika 
keputusan untuk beralih usaha atau pekerjaan bagi pengangguran terampil atau 
terdidik melalui suatu perencanaan yang matang, maka pengangguran tidak terampil 
memutuskan dengan tergesa-gesa tanpa suatu perencanaan.
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C. Permodalan Tukang Bentor 
Modal dalam ilmu kewirausahaan diartikan sebagai dana yang dipergunakan 
untuk menjalankan usaha agar dapat berlangsung. Pada prinsipnya, dalam 
menjalankan usaha, hanya ada tiga jenis modal yang dikeluarkan, yaitu:
16
 
1. Modal Investasi awal adalah jenis modal yang harus dikeluarkan di awal, dan 
iasanya dipakai untuk jangka panjang. 
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2. Modal kerja adalah modal yang harus dikeluarkan untuk membeli atau 
membuat barang. 
3. Modal operasional adalah modal yang harus dikeluarkan untuk membayar 
biaya operasi bulanan dari bisnis yang dijalankan. 
Menurut para ahli ekonomi, modal adalah barang atau hasil produksi yang 




1. Modal menurut pemiliknya 
a. Modal perseorangan, artinya modal tersebut dimiliki oleh perseorangan. 
b. Modal masyarakat, artinya modal tersebut dimiliki oleh banyak orang untuk 
kepentingan banyak orang. 
2. Modal menurut wujudnya 
a. Konkret, artinya modal yang jelas wujudnya, tetapi dapat dilihat. 
b. Abstrak, artinya modal yang tidak terlihat tetapi kegunaannya dapat dirasakan. 
3. Modal menurut bentuknya 
a. Uang, artinya modal berupa dana. 
b. Barang, artinya modal berupa alat yang digunakan dalam proses produksi. 
4. Modal menurut sifatnya 
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a. Modal tetap, artinya modal yang dapat digunakan lebih dari satu kali masa 
produksi. 
b. Modal lancar, artinya modal yang habis dalam satu kali proses produksi. 
 
5. Modal menurut sumbernya 
a. Modal sendiri, artinya modal yang berasal dari pemiliknya. 
b. Modal pinjaman, artinya modal pinjaman dari pihak lain. 
D. Kesejahteraan Keluarga Tukang Bentor 
Setiap masyarakat mempunyai sistem sosial terkecil yaitu keluarga. 
Dimanapun di dunia ini pasti memiliki sebuah instituasi sosial yang disebut keluarga. 
Menurut Coleman dan Cressey (1990) mengatakan bahwa yang dimaksud keluarga 
adalah sekelompok orang yang dihubungkan oleh pernikahan, keturunan atau adopsi 
yang hidup bersama dalam sebuah rumah tangga.
18
 
Kesejahteraan keluarga adalah upaya keluarga untuk dapat memenuhi 
kebutuhan fisik, psikologi, sosial dan kerohanian (Anonymous, 2003). Sumarti 
(1999) mendefenisikan kesejahteraan merupakan kondisi relatif yang dibentuk 
masyarakat melalui interaksi sosial. Pendefenisian kesejahteraan tersebut didasarkan 
pada stratifikasi sosial dalam masyarakat. Ketika suatu golongan menempati posisi 
dominan dalam masyarakat maka defenisi kesejahteraan lebih berorientasi pada 
golongan status tersebut. Misalnya golongan priyayi dan wong cilik. Golongan 
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priyayi berorientasi pada kraton dan sebagai pusat tradisi besar Jawa, golongan wong 
cilik pada desa sebagai tradisi lokal. 
Lee dan Hanna (1990) mendefenisikan kesejahteraan sebagai total dari net 
worth (manfaat yang benar-benar diperoleh) dan human capital wealth (kesejahteraan 
sumber daya manusia). Manfaat yang diperoleh merupakan nilai atas aset yang 
dimiliki dikurang pengeluaran (liabilitas). Sedangkan kesejahteraan SDM (human 
capital income) yang ada saat ini, atau dihitung dari nilai pendapatan non aset.  
Sajogyo (1984) mendefenisikan kesejahteraan keluarga sebagai penjabaran 
delapan jalur pemerataan dalam Trilogi Pembangunan sejak Repelita III yaitu: (1) 
peluang berusaha, (2) peluang bekerja, (3) tingkat pendekatan, (4) tingkat pangan, 
sandang, perumahan, (5) tingkat pendidikan dan kesehatan, (6) peran serta, (7) 
pemerataan antar daerah atau desa/kota, dan (8) kesamaan dalam hukum.
19
 
Menurut Syarief dan Hartoyo (1993), faktor kesejahteraan keluarga 
dipengaruhi oleh: 
1. Faktor Ekonomi 
Adanya kemiskinan yang dialami oleh keluarga akan menghambat upaya 
peningkatan pengembangan sumber daya yang dimiliki oleh keluarga, 
yang pada gilirannya akan menghambat upaya peningkatan kesejahteraan 
keluarga. Masalah kemiskinan saling berkaitan dengan rendahnya kualitas 
sumber daya manusia sebagai salah satu faktor produksi. Strategi 
pembangunan ekonomi yang tidak semata-mata ditujukan untuk mencapai 
                                                             





laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan mampu menciptakan kondisi 
yang baik dalam mengatasi masalah kemiskinan. 
 
 
2. Faktor Budaya 
Kualitas kesejahteraan keluarga ditandai oleh adanya kemantapan budaya 
yang dicerminkan dengan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai luhur 
budaya bangsa. Kemantapan budaya ini dimaksudkan untuk menetralisir 
akibat dari adanya pengaruh budaya luar. Adanya kemantapan budaya 
diharapkan akan mampu memperkokoh keluarga dalam melaksanakan 
fungsinya. 
3. Faktor Teknologi 
Peningkatan kesejahteraan keluarga juga harus didukung oleh 
pengembangan teknologi. Keberadaan teknologi dalam proses produksi 
diakui telah mampu meningkatkan kapasitas dan efesiensi produksi. 
Penguasaan teknologi ini berkaitan dengan tingkat pendidikan dan 
pemilikan modal. 
4. Faktor Keamanan 
Keberhasilan pelaksanaan pembangunan dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat ditentukan pula oleh adanya stabilitas keamanan 





dapat dilaksanakan dengan baik dan hasil-hasilnya bisa dimanfaatkan 





5. Faktor Kehidupan Agama 
Kesejahteraan keluarga akan menyangkut masalah kesejahteraan spiritual, 
seperti ketakwaan. Oleh karenanya, program peningkatan kesejahteraan 
keluarga harus didukung oleh kehidupan beragama yang baik. setiap 
keluarga diberi hak untuk dapat mempelajari dan menjalankan syariat 
agamanya masing-masing dengan tanpa memaksakan agama dengan yang 
satu kepada agama yang lainnya. Sehingga pemahaman keagamaan dan 
pelaksanaan syariat akan mampu meningkatkan kesejahteraan spiritual. 
6. Faktor Kepastian Hukum 
Peningkatan kesejahteraan keluarga juga menuntut adanya jaminan atau 
kepastian hukum. Sebagai contoh: suatu keluarga akan mampu 
mengusahakan lahannya dengan baik, kalau kepastian akan hak milik 
lahan tersebut terjamin. Kepastian hukum atas berlakunya peraturan upah 
minimum yang diterima oleh pekerja pabrik hal ini akan memperbesar 
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Sesuai dengan tujuan kesejahteraan sosial dalam dunia pekerjaan sosial 
seseorang yang mencapai hidup sejahtera dalam arti tercapainya standar kehidupan 
pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan mampu menyesuaikan 
diri dengan baik khususnya dengan masyarakat lingkungannya guna menggali 
sumber-sumber, meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.
22
 
Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al-Jumu’ah/62:10 sebagai berikut: 
   
   
    
   
      
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia (rezeki) Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung”.23 
 
Manusia sebagai insan individual dan sosial selalu mempunyai keinginan 
untuk meningkatkan kemajuan serta taraf hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan hidupnya 
selalu ingin terpenuhi dengan berbagai macam cara. Supaya keinginan tersebut 
tercapai dengan baik, Allah memerintahkan kepada makhluk-Nya agar berusaha dan 
berkarya supaya mendapatkan rezeki yang halal dan baik. Beribadah bukan hanya 
sholat, tetapi mencari nafkah termasuk ibadah jika dilakukan dengan ikhlas dan hanya 
mencari keridhaan Allah semata. 
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Keadaan sosial ekonomi keluarga merupakan salah satu alasan untuk 
mendapatkan kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga dapat dilihat melalui 
indikator-indikator sebagai berikut: 
 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Keluarga pra sejahtera yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya (basic need) secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, pangan, sandang, 
papan, kesehatan dan KB. 
1. Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota keluarga. 
2. Pada umumnya seluruh anggota keluarga, makan dua kali atau lebih dalam 
sehari. 
3. Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di rumah, bekerja, 
sekolah atau bepergian. 
4. Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 




b. Keluarga Sejahtera I 
Keluarga sejahtera I yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya 
seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi lingkungan tempat tinggal dan 
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transportasi. Pada keluarga sejahtera I kebutuhan dasar telah terpenuhi namun 
kebutuhan sosial psikologi belum terpenuhi yaitu: 
1. Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur. 
2. Paling kurang selama seminggu, keluarga menyediakan daging, ikan atau telur. 
3. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian baru 
pertahun. 
4. Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna rumah. 
5. Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat. 
6. Paling kurang satu anggota 15 tahun keatas, penghasilan tetap. 
7. Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis huruf latin. 
8. Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini. 
c. Keluarga Sejahtera II 
Keluarga sejahtera II yaitu keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya, juga telah dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya seperti kebutuhan 
untuk menabung dan memperoleh informasi. Pada keluarga sejahtera II kebutuhan 
fisik dan sosial psikologis telah terpenuhi, namun kebutuhan pengembangan belum 
terpenuhi yaitu: 
1. Mempunyai upaya untuk meningkatkan agama. 
2. Sebagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga. 
3. Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan ini dapat 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar sesama anggota keluarga. 





5. Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 1 kali perbulan. 
6. Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, televisi atau majalah. 




d. Keluarga Sejahtera III 
Keluarga Sejahtera III yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh 
kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi 
belum dapat memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat seperti 
sumbangan materi dan berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Pada keluarga sejahtera III kebutuhan fisik, sosial psikologis dan 
pengembangan telah terpenuhi namun kepedulian belum yaitu: 
1. Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial/ masyarakat dalam bentuk material. 
2. Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurusan perkumpulan 
atau yayasan atau istansi masyarakat. 
Kesejahteraan pada hakekatnya yaitu terpenuhinya kebutuhan (pangan, 
sandang, dan papan) yang harus dipenuhi dengan kekayaan atau pendapatan yang 
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E. Strategi Adaptif  
Strategi didefenisikan sebagai suatu tindakan yang bersifat “incremental” 
(senantiasa meningkat), terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan oleh para pelaku di masa depan (Prahat, 1995). 
Rangkunti (2000), memastikan bahwa stategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Dengan demikian perencanaan strategis adalah perencanaan  yang terintegrasi 
(menyatu, menyeluruh dan terpadu), hampir selalu dimulai dengan pertanyaan “apa 
yang dapat terjadi”, bukan mulai dengan “apa yang terjadi”. 
Menurut Mc Nicholas (1977), strategi adalah suatu seni menggunakan 
kecakapan dan sumber daya suatu organisasi  untuk mencapai sasarannya melalui 
hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling 
menguntungkan. Hax dan Majluf (1991) menguraikan pengertian strategi secara 
terinci, yaitu (1) suatu pola keputusan yang konsisten, menyatu dan integral, (2) 
menentukan dan menampilkan tujuan dan sasaran jangka panjang, program aksi, dan 
prioritas sumber daya, (3) menyeleksi bidang yang akan digeluti, (4) mencoba 
mendapatkan keuntungan yang mampu bertahan lama dengan memberikan respon 
yang tepat terhadap peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal dan kekuatan, 
serta kelemahannya, dan (5) melibatkan semua tingkatan hierarkhi dari organisasi.
27
 
Strategi sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya 
lembaga atau organisasi yang menggunakan strategi sebagai perencanaan untuk 
                                                             





kemajuan. Strategi juga digunakan untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi di masyarakat yang mengharuskan seseorang berusaha untuk 
berjuang dalam kemajuan agar memperoleh suatu penghargaan di masyarakat tempat 
tinggalnya.   
Penyesuaian diri manusia secara umum disebut adaptasi. Kemampuan 
adaptasi mempunyai nilai untuk kelangsungan hidup. Makin besar kemampuan 
adaptasi manusia, maka ia dapat menempati habitat yang beraneka ragam. Adaptasi 
sangat dibutuhkan dalam melihat hubungan antara manusia dengan lingkungan. 
Konsep adaptasi sebagai suatu proses yang menempati manusia sebagai pelaku yang 
berupaya mencapai tujuan dan kebutuhan untuk menghadapi lingkungan dan kondisi 
sosial yang berubah-ubah agar tetap dapat bertahan (survive). Sedangkan dalam 
proses adaptasi untuk mencapai tujuan dan kebutuhan secara individual atau 
kelompok, ia dapat memobilitas atau memanfaatkan sumber-sumber sosial, material, 
teknologi serta pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya, baik mengadakan 




Hardesty (1977) mengemukakan bahwa adaptasi merupakan konsep sentral 
dalam study ekology evolusioner karena itu merupakan suatu proses melalui 
hubungan-hubungan yang menguntungkan antara organisme dengan lingkungan yang 
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dibangunnya. Tujuan adaptasi adalah untuk dapat menyesuaikan diri secara sinetis 
dan memberikan sumbangan terhadap generasi-generasi berikutnya. 
Para ahli ekologi budaya (cultural ecologists) Moran (1982) mendefenisiskan 
bahwa adaptasi adalah suatu strategi penyesuaian diri yang digunakan manusia 
selama hidupnya untuk merespon terhadap perubahan-perubahan lingkungan dan 
sosial. 
Kajian adaptasi manusia terhadap lingkungan, ekosistem merupakan 
keseluruhan situasi, dimana adptabilitas berlansung atau terjadi. Karena populasi 
manusia tersebar di berbagai belahan bumi, konteks adaptabilitas sangat berbeda-
beda. Suatu populasi disuatu ekosistem tertentu menyesuaikan diri terhadap kondisi 
lingkungan dengan cara-cara yang spesifik. Ketika suatu populasi atau masyarakat 
mulai menyesuaikan diri terhadap suatu lingkungan yang baru, suatu proses 
perubahan akan dimulai dan dapat saja membutuhkan waktu yang lama untuk dapat 
menyesuaikan diri (Moran 1982). Bahkan Sahlins (1968) menekankan bahwa proses 




Terutama dalam biologi (ilmu binatang dan tumbuh-tumbuhan) proses 
menyelaraskan diri merupakan yang terpenting. Binatang yang hidup harus 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan hidupnya, dan oleh karenanya maka anggota-
anggota badan yang terbanyak dipergunakan dapat tumbuh lebih sempurna dari pada 
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anggota-anggota badan yang tidak sering dipergunakan. Pendapat pengikut-pengikut 
pandangan biologis dalam ilmu sosiologi memandang masyarakat ini tidak lain dari 
pada tubuh binatang itu, dengan anggota masyarakat (manusia) sebagai selnya. Untuk 
dapat hidup manusia harus bisa menyesuaikan diri kepada masyarakat. 
Herbert Spencer (1820-1903) adalah seorang pengikut sosiologi organis ini, ia 
mendasarkan pelajaran sosiologinya kepada ilmu biologi dan mengadakan 
pandangan-pandangannya dengan berkias kepada penyelidikan yang juga 
dijalankannya dalam dunia hewan. Dengan demikian ia berpendapat, bahwa tujuan 
hidup bagi tiap-tiap manusia ialah menyesuaikan diri kepada panggilan hidup dalam 
masyarakat sekitarnya yang selalu menghadapi perbaikan dari kemajuannya dengan 
jalan evolusi. 
Mereka yang dapat menyelaraskan diri pada kemajuan akan dapat mengatasi 
perjuangan hidup, sedangkan yang tidak dapat akan binasa. Dengan demikian akan 
terdapat masyarakat yang terbaik dimana anggota-anggotanya terpilih karena ujian 
hidup itu. “Struggle for life” (perjuangan hidup) dan “Survival of the fittest” 
(hidupnya golongan yang kuat) adalah suatu tenaga evolusi dalam masyarakat yang 
Spencer gambarkan. Ini yang mendorong manusia dalam masyarakatnya, supaya 
dapat selaras dengan sekitarnya baik dalam politik, industri maupun lainnya. Disini 
akan terlihat bahwa kehidupan dalam masyarakat selalu mendorong anggotanya 
kepada sikap untuk menyesuaikan diri kepada panggilan hidup yang berdasar 
kemajuan masyarakat itu. Juga dapat dibaca bahwa pertama yang penting untuk 





masyarakat yang sehat, dan mengajak anggota-anggotanya untuk dapat menyesuaikan 
diri dengan sikap liberal, artinya yang bebas tanpa paksaan. 
30
 Seperti Firman Allah 
dalam QS  An-Najm/53:39 sebagai berikut: 
     




“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya”.31 
Manusia mempunyai keharusan untuk berusaha dan mampu mengubah 
kondisi sendiri dari kemunduran dan keterbelakangan untuk menuju kepada 
kemajuan. Suatu prestasi kerja dan keberuntungan tidak dapat diraih dengan mudah 
oleh seseorang, melainkan melalui usaha dan kerja keras yang dibarengi dengan 
idealisme dan optimisme yang tinggi. Bekerja keras bagi manusia merupakan 
keharusan dan panggilan hidup manusia.  
Keesing (1992) beranggapan bahwa manusia beradaptasi melalui medium 
budaya pada waktu mereka mengembangkan cara-cara untuk mengerjakan sesuatu 
sesuai dengan sumber daya yang mereka temukan dan dalam batas-batas lingkungan 
tempat hidupnya. Di daerah-daerah tertentu, orang yang hidup dalam lingkungan 
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serupa cenderung saling meniru kebiasaan, yang tampaknya berjalan baik di 
lingkungan itu. 
Adaptasi manusia tidak hanya dilihat dari sudut pandang yang luas, adaptasi 
adalah proses penyesuaian biologis atau budaya terhadap lingkungannya. Adaptasi 
sosial merupakan proses perubahan serta akibatnya pada seorang individu dalam 
suatu kelompok  sosial atau organisasi sosial yang menyebabkan hal itu dapat hidup 
dan berfungsi lebih baik dalam lingkungannya. Sedangkan adaptasi budaya adalah 
proses penyesuaian dalam unsur kebudayaan yang dapat berfungsi lebih baik bagi 
manusia yang mendukungnya. Adaptasi sosial maupun adaptasi budaya adalah suatu 
proses untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan manusia 
atau masyarakat yang mendukungnya.
32
  
Manusia berusaha memahami ciri-ciri yang penting di lingkungannya dalam 
beradaptasi, kemudian mereka menciptakan dan mengembangkan cara-cara 
mengatasi tantangan, dan untuk selanjutnya manusia berusaha untuk menangkap 
umpan balik dari tindakannya. Pada kondisi seperti ini, wujud lingkungan itu sendiri 
dipengaruhi dan dibentuk oleh sejumlah tindakan manusia yang akhirnya 
mengabstraksikan pengalamannya dan memasyarakatkan cara yang paling tepat 
dalam mengatasi berbagai tantangan dari lingkungan tersebut. 
Manusia dimanapun berada sangat bergantung pada lingkungannya. Mereka 
memanfaatkan lingkungnnya menurut pola budaya yang dimiliki di mana manusia itu 
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hidup. Tingkah laku individu untuk memanfaatkan lingkungannya merupakan 
manifestasi dari konsep budaya yang ada dalam suatu masyarakat. Dalam konteks 
interaksi dengan lingkungan kebudayaan dapat dipandang sebagai sistem adaptik 
(culture as adptive system). 
Hubungan manusia selalu dijembatani oleh pola-pola kehidupan. Manusia 
didalam kelompok ataupun masyarakat selalu mempunyai kebudayaan. Dengan 
kebudayaan itu, mereka tidak hanya mampu beradaptasi dengan lingkungannya, 
tetapi juga mampu mengubah lingkungan menjadi sesuatu yang berarti dengan apa 
yang mereka jalani. Kebudayaan itu dapat berupa sistem gagasan, tindakan, dan hasil 




Kebudayaan mencakup semua yang didapat atau dipelajari oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari 
dari pola-pola perilaku yang normative. Artinya, mencakup segala cara-cara atau 
pola-pola pikir, merasakan, dan bertindak. Budaya menampakkan diri dalam pola-
pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai 
model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang 
memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu lingkungan 
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Manusia selalu berupaya untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
sekitarnya yang bersifat dinamik. Strategi bertahan hidup adalah salah satu cara untuk 
memenuhi segala kebutuhan hidup dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga, maka 
cara pemenuhan tersebut diatur oleh sistem sosial budaya yang ada dan sekaligus 
sebagai suatu proses strategi adaptasi. Dengan demikian, adaptasi merupakan proses 
penyesuaian diri guna memenuhi kebutuhan hidup bagi individu atau kelompok yang 
bermukim disuatu tempat sebagai mana diketahui bahwa manusia dengan ilmu yang 
dimilikinya akan mampu menanggapi setiap permasalahan yang terjadi pada 
lingkungan sosial dan budaya tempat tinggalnya.  Untuk mengatasi masalah tersebut, 
manusia secara individu maupun kelompok melakukan berbagai macam strategi 
adaptif untuk mempertahankan eksistensinya pada lingkungan tempat tinggalnya 




F. Pola Kerja Tukang Bentor 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 
tentang ketenagakerjaan bahwa “Ketenagakerjaan adalah segala hal yang 
berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama dan sesudah masa 
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kerja”. Pasal 1 ayat (2) menyatakan bahwa “Tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat”. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 juga menjelaskan 
tentang waktu kerja yang tercantum pada pasal 77 ayat (2), yaitu:
36
 
a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6 
(enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau 
b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 5 
(lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. 
Meskipun tukang bentor termasuk  tenaga kerja dalam bidang jasa transportasi 
akan tetapi waktu kerja yang diatur oleh Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
13 Tahun 2003 tidak termasuk bagi tukang bentor. Tercantum dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 pasal 77 ayat (3) yang menyatakan bahwa 
“Ketentuan waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak berlaku bagi 
sektor usaha atau pekerjaan tertentu”. 
Bekerja sebagai tukang bentor dengan penghasilan yang tidak menentu 
mengharuskan tukang bentor memiliki jam kerja yang terkadang melampaui jam 
kerja swasta. Jam kerja yang dimiliki tukang bentor menentukan penghasilan yang 
mereka peroleh baik per hari maupun perbulan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan 
sehingga tahap pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan 
selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus 
dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 
pengolahan data selesai. Dalam hal ini, sementara data dikumpulkan, data yang sudah 
diperoleh dapat dikelolah dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Sebaliknya 
pada saat menganalisis data, penelitian dapat kembali dilakukan lagi di lapangan 
untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.
37
 
2. Lokasi penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di depan kampus II 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang terletak di Kelurahan Romang 
Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Waktu yang digunakan dalam 
proses penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini terarah pada pengungkapan pola pikir yang 
digunakan dalam menganalisis sasarannya atau dalam bahasa lain pendekatan ialah 
disiplin ilmu yang menjadi acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai latar 
belakang penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menguak, menyikap, mengungkap dan 
membongkar fakta-fakta yang tersembunyi (latent) dibalik realitas yang nyata 
(manifest) karena dunia yang sebenarnya baru dapat dipahami jika dikaji dan 
diinterprestasikan secara mendalam (radical). 
 Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah semata-mata ilmu murni (pure science) 
yang hanya mengembangkan ilmu itu sendiri namun sosiologi juga dapat menjadi 
ilmu terapan (applied science) yang menyajikan cara-cara untuk mempergunakan 
pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan problematika sosial.
38
  
Dalam masyarakat terdapat banyak perubahan sosial, perubahan sosial inilah 
yang menjadikan seseorang mencari cara untuk mensejahterakan keluarga. Seperti 
dalam buku Suriyani, S. Ag., M. Pd., yang berjudul Sosiologi Pedesaan menyatakan 
bahwa perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat membuat masyarakat 
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menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-
kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat.
39
 
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi dibutuhkan untuk memudahkan dalam interaksi 
dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi agar dapat menjalin komunikasi dengan 
baik serta dapat dengan mudah melihat fenomena sosial yang sedang terjadi dan 
dialami oleh objek. Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang 
bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.
40
 
C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
a. Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian di 
lapangan yaitu dari tukang bentor yang beroperasi di depan Kampus II 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Sumber Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk data primer yang 
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan apabila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Teknik observasi ini dilakukan dengan 
jalan pengamatan, yakni mengamati obyek yang diteliti, melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan tukang bentor yang beroperasi di depan kampus II Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan metode dalam pengumpulan data apabila ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 





Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 
elektronik. 
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Dokumentasi menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar 
memperjelas dari mana informasi itu didapat, informasi yang didapat telah diabadikan  
dalam bentuk foto data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan 
guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh karena itu, maka 
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi: observasi, pedoman wawancara, alat-alat dokumentasi serta alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan kelanjutan dari 
usaha pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan satu 
kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dari menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informasi dari hasil teknik 
pengumpulan data baik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data adalah 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh  dari hasil wawancara, 





kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Tujuan 
analis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca 
dan diimplementasikan. 
Dalam rencana penelitian, digunakan teknik pengolahan data yang sifatnya 
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah 
data terkumpul, akan tetapi, pengolahan data dapat dilakukan ketika sedang 
mengumpulkan data.  
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana penelitian ini 
adalah: 
a. Tahap Pengumpulan Data  
Dalam proses ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan 
beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan 
menggunakan alat bantu yang berupa kamera. Proses pengumpulan data harus 
melibatkan sisi aktor (informan),  aktifitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa. 
Sebagai alat pengumpulan data, penulis harus pandai mengelola waktu yang dimiliki, 
menampilkan diri, dan bergaul ditengah-tengah masyarakat  yang dijadikan subjek 
penelitiannya. 
b. Tahap  Reduksi  Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 





catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung 
c. Display Data  
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 
data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mencermati penyajian data ini akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan, artinya apakah akan diteruskan analisisnya atau 
mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam data tersebut.  
d. Verivikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, maka 
akan dimulai pencarian arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu 
kemudian diverifikasi selama penelitian dengan cara memikir ulang dan meninjau 










A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang 
dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa fase 
yaitu: 
a. Fase Tahun 1962 sampai dengan 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadi UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan Rektor 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan 
Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syari’ah 
UMI menjadi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar 
pada tanggal 10 November 1962. Kemuadian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah 
UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar 
pada tanggal 11 November 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 
tanggal 7 November 1964. Kemudian menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar  tanggal 28 Oktober 1965 dengan 






b. Fase Tahun 1965 sampai dengan 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama 
Islam tingkat universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
fakultas IAIN dapat digabungkan menjadi satu institut sendiri sedangkan tiga fakultas 
yang dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah 
dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 November 1965 berstatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami’ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di 
Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
perkembangan Islam di masa silam, disamping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah Raja Gowa XIV 
tahun 1593-1639, (kakek atau datok) dari Sultan Hasanuddin Raja Gowa XVI, 
dengan nama lengkap I Mangnga’rangi Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang 
setelah wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam 
kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan menurut versi lainnya 
gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam 
agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja Gowa XIV ini, karena 





Ide pemberian nama Alauddin kepada IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mula 
pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN Alauddin di antaranya adalah Andi 
Pangeran Daeng Rani, (cucu atau keturunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan 
Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli 
sejarah Makassar. 
Pada fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3) 
Fakultas, berkembang menjadi lima (5) Fakultas ditandai dengan berdirinya Fakultas 
Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 1967 Tanggal 23 
November 1967, didudul Fakultas Dakwah dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 
253 Tahun1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di Bulukumba (153 arah selatan 
Kota Makassar), yang selanjutnya dengan Keputusan Presiden RI No. 9 Tahun 1987 
Fakultas Dakwah dialihkan  ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program 
Pascasarjan (PPs) dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama No. 
31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh PPs IAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1993 
PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
c. Fase Tahun 2005 sampai dengan sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan dan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 
1989 dimana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional RI dan 
Departemen Agama RI telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang pendidikan 





naungan Departemen Pendidikan Nasional RI dan Departemen Agama RI diperlukan 
perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka atas prakarsa 
pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas Akademika 
dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah 
konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar kepada Presiden 
RI melalui Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan Nasional Ri mulai 10 Oktober 
2005 status kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar 
berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan 
Peraturan Presiden (Prepers) Republik Indonesia No. 57 Tahun 2005 tanggal 10 
Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian penandatanganan prasasti oleh 
Presiden  RI Bapak DR.H. Susilo BambangYudhoyono pada tanggal 4 Desember 
2005 di Makassar. 
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari 5 (lima) Fakultas menjadi 7 
(tujuh) Fakultas dan 1 (satu) Program Pascasarjana (PPs) berdasarka Peraturan 
Menteri Agama RI Nomor 5 Tahun 2006 tanggal 16 Maret  2006, yaitu: 
1. Fakultas Syari’ah dan Hukum 
2. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4. Fakultas Adab dan Humaniora 
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 





7. Fakultas Ilmu Kesehatan 
8. Program Pascasarjana (PPs) 
2. Letak Wilayah 
Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar terletak di jalan 
Muhammad Yasin Limpo Nomor 36 Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa yang memiliki 2 (dua) pintu gerbang masing-masing berada 
diujung kampus. Gerbang pertama berada di sebelah barat bagian utara yang 
merupakan pintu masuk bagi kendaraan. Sedangkan gerbang kedua berada di sebelah 
timur bagian utara yang merupakan pintu keluar kendaraan. Dua pintu gerbang inilah 
tempat tukang bentor menunggu penumpang. 
B. Karakteristik Tukang Bentor 
Karakteristik ialah sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang dan 
berhubungan dengan aspek kehidupan, antar lain: umur, jenis kelamin, posisi, 
jabatan, status sosial dan agama. Combs (1985), menyatakan bahwa karakteristik 
individu meliputi umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, 
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Usia Pendidikan Agama Suku 
1.  Amir Laki-laki 35  SD Islam  Bugis Makassar 
2.  Dg. Ngitung Laki-laki 50 SD Islam Makassar 
3.  Ardi  Laki-laki 16 Putus Sekolah Islam Bugis Makassar 
4.  Dg. Dira  Laki-laki 55 SMP Islam Makassar 
5.  Nasir  Laki-laki 68 SD Islam Makassar 
6.  Adi  Laki-laki 32 SD Islam Bugis Makassar 
7.  Herman  Laki-laki 37 SMP Islam Bugis Makassar 
8.  Dg. Lala  Laki-laki 31 SD Islam Makassar 
9.  Marsuki  Laki-laki 23 SD Islam  Makassar 
       
 
Usia berkaitan dengan pengalaman belajar, kemampuan dan kematangan. 
Menurut Schemerhorn (1997) usia seseorang berhubungan dengan kemampuan dan 
kemauan belajar dan fleksibilitas. Banyak orang yang beranggapan bahwa usia tua 
berhubungan dengan kepikunan. Hal ini berbeda dengan pada masing-masing 
individu. Usia tidak ada hubungannya dengan kinerja seseorang dalam hal ini orang 
yang lebih tua tidak lebih un-produktif daripada orang muda, meskipun demikian 




Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada pada usia kerja. Menurut 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat (2) disebutkan bahwa 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
                                                             





untuk masyarakat. Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 
tahun sampai 64 tahun.
44
 
Bekerja sebagai tukang bentor tidak melihat usia seseorang selama seseorang 
memiliki kemauan dan kemampuuan untuk mengendarai dan mengendalikan bentor 
ia bisa bekerja sebagai tukang bentor. Seperti yang diungkapkan oleh Informan yang 
bernama Nasir (68 tahun): 
“meskipun sudah tua akan tetapi selama saya masih mampu mengendarai 
bentor saya harus tetap bekerja, saya orang berpenghasilan rendah kalau 
saya tidak bekerja keluarga saya tidak bisa makan. Setiap hari kebutuhan 
hidup semakin bertambah dan mahal harganya”45 
 
Informasi di atas menunjukkan bahwa meskipun usia seseorang telah 
melewati masa usia kerja tidak menjadi penghalang bagi seseorang untuk bekerja 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Meskipun sudah tua jika mereka 
masih kuat dan sehat, mereka akan tetap bekerja karena kebutuhan hidup terus 
bertambah dan semakin mahal. 
Menurut Gilley dan Eggland (1989) konsep behavior dari kinerja manusia dan 
konsep pendidikan menjadi dasar bagi pengembangan sumber daya manusia, 
orientasi ini menekankan pada pentingnya pendidikan dan pelatihan untuk tujuan 
meningkatkan produktivitas manusia. Schemerhorn (1997) pendidikan dan pelatihan 
merupakan proses seseorang dalam memperoleh kompetensi dan kepercayaan dirinya 
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yang memengaruhi perilakunya. Seperti yang dikemukakan oleh konsutan 
manajemen Tom Peters dalam Schemerhorn bahwa pendidikan adalah kunci menuju 
kesuksesan dan pendidikan tidak berhenti ketika memperoleh sertifikat.
46
 
Dunia pendidikan di Indonesia masih banyak memiliki beberapa kendala yang 
berkaitan dengan mutu pendidikan diantaranya adalah keterbatasan akses pada 
pendidikan, jumlah guru yang belum merata serta kualitas guru itu sendiri dinilai 
masih sangat kurang. Terbatasnya akses pendidikan di Indonesia, terlebih lagi di 
daerah berujung kepada meningkatnya arus urbanisasi untuk mendapatkan akses ilmu 
yang lebih baik di perkotaan. Seperti yang diungkapkan oleh Dg. Ngitung (50 tahun): 
“semua orang pasti ingin sekolah tinggi dan bekerja di kantor, sedangkan 
saya hanya tamatan SD. Dulu untuk dapat bersekolah sangatlah sulit tidak 
seperti sekarang dimana-mana sudah banyak sekolah didirikan dan 
sebagian besar mendapat bantuan pendidikan gratis dari pemerintah. 
Sedangkan dulu kita harus merantau ke tempat yang lebih dekat dengan 
sekolah. Daripada harus merantau menghabiskan uang kami memilih 
untuk membantu orang tua di kebun”47 
 
Informasi di atas menunjukkan bahwa pendidikan di masa mereka sangatlah 
sulit. Keterbatasan akses menuju sekolah membuat mereka mengurungkan niat 
mereka untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi. Mereka harus tinggal di daerah 
mereka dan membantu orangtua mereka mencari uang. 
Zaman modern seperti saat ini, akses menuju sekolah bukanlah menjadi 
hambatan lagi bagi mereka yang ingin mengenyam pendidikan ke jenjang yang lebih 
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tinngi. Banyak faktor yang bisa menyebabkan seseorang berhenti sekolah dan 
memilih bekerja sebagai tukang bentor. Seperti yang diungkapkan o,leh Informan 
yang bernama Ardi (16 tahun): 
“saya dikeluarkan dari sekolah ketika saya kelas tiga SMP karena 
berkelahi. Daripada bersekolah hanya menghabiskan uang dan berkelahi, 
bapak saya menyuruh saya bekerja sebagai tukang seperti dia untuk 
membantu mencari uang”48 
 
Informasi di atas merupakan contoh kecil bahwa masih ada orangtua yang 
belum paham akan pentingnya membina akhlak bagi anak-anaknya, mendorong 
anaknya untuk sekolah dan menjadi anak yang lebih baik. Mereka malah memberi 
gambaran kepada anak mereka bahwa dikeluarkan dari sekolah berarti tidak dapat 
bersekolah lagi. Daripada harus bersekolah dan menghabiskan uang, mereka lebih 
memilih anaknya berhenti sekolah dan bekerja menjadi tukang bentor seperti mereka 
. Sulitnya kehidupan orangtua akibat rendahnya pendidikan seharusnya menyadarkan 
orantua bahwa anak mereka harus bersekolah lebih tinggi dari mereka dan 
mengajarkan kepada mereka nilai-nilai moral dan etika. 
Menjadi tukang bentor sangatlah mudah sehingga banyak orang yang tidak 
dapat bekerja di bidang formal maupun industri lebih memilih untuk bekerja sebagai 
tukang bentor. Banyaknya tukang bentor yang beroperasi membuat para tukang 
bentor harus giat bekerja agar tidak kehilangan penumpang sehingga terjadi 
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persaingan antara tukang bentor. Seperti yang diungkapkan oleh Informan yang 
bernama Amir (35 tahun): 
“kita harus pintar mencari penumpang karena sudah terlalu banyak tukang 
bentor. kalau sudah begitu kami saling mendahului untuk menawarkan 
bentor. Meskipun ada persaingan dalam mencari penumpang, kami tetap 
menjaga silahturahmi karena kami sama-sama orang kecil, sama-sama cari 
makan. Kalau belum ada penumpang, biasanya kami bermain domino atau 
berbagi cerita” 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa meskipun persaingan ada diantara 
tukang bentor mereka tetap menjaga silaturahmi diantara mereka. Persamaan agama, 
suku dan nasib membuat mereka tetap menjaga kebersamaan mereka meskipun 
mereka harus bersaing mencari penumpang untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Menjadi pekerja tetap dan memperoleh pendapatan layak merupakan idaman 
bagi setiap orang dalam memenuhi kebutuhan. Akan tetapi, kesempatan untuk 
memperoleh pekerjaan yang bisa diandalakan sebagai tumpuan utama dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi sangat sulit mengingat peluang untuk memperoleh 
kesempatan tersebut tidaklah sama. Keterampilan, tingkat pendidikan dan jaringan 
merupakan modal utama dalam persaingan di dunia kerja sehingga mereka yang tidak 
memiliki kualitas terpaksa mengambil peluang apa saja untuk bisa memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. 
Secara umum, alasan yang mendorong bagi setiap orang memilih bekerja 
adalah karena tidak ada pekerjaan lain, seperti yang diungkapkan oleh Informan yang 





 “saya hanya tamatan SD jadi saya tidak memiliki keterampilan daripada 
menjadi beban orangtuasaya memilih kerja sebagai tukang bentor. Tidak 
enak dipandang hanya duduk dirumah menjadi pengangguran”49 
Begitu juga alasan yang diungkapkan oleh Adi ( 32 tahun): 
“sangat sulit mencari pekerjaan karena banyak persyaratan yang harus 
dipenuhi, sedangkan saya hanya tamatan SD. Kantor mana yang menerima 
orang yang hanya memiliki ijazah SD. Meskipun bekerja sebagai tukang 
bentor tidak memiliki banyak penghasilan akan tetap saya sudah bersyukur 
istri dan anakku bisa makan setiap hari”50 
Informasi diatas menunjukkan bahwa alasan mereka adalah tidak adanya 
pekerjaan lain. Apalagi bagi mereka yang sudah berkeluarga tanggung jawab mereka 
lebih besar. Dan mereka yang belum berkeluarga dapat mengurangi beban orangtua 
dan membantu perekonomian keluarga. Dorongan untuk bekerja di kota bagi mereka 
yang hanya berpendidikan rendah tentu tidak memiliki keterampilan dan kemampuan 
yang dibutuhkan bagi sektor formal maupun industri, di samping itu persaingan 
dalam lapangan kerja di kota cukup ketat sehingga mereka bekerja pada jenis 
pekerjaan yang hanya mengandalkan fisik semata. 
Sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan antara lain pendidikan, pekerjaan dan pemenuhan kebutuhan tersebut 
berkaitan dengan penghasilan. Penghasilan yang didapatkan berdasarkan mata 
pencaharian yang merupakan aktivitas manusia guna mempertahankan dan 
memperoleh taraf hidup yang layak sesuai dengan kemampuan. 
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Bekerja sebagai tukang bentor adalah pilihan yang diambil oleh sejumlah 
orang yang tidak dapat bekerja di sektor formal maupun industri. Meskipun 
penghasilan yang mereka peroleh tidak menentu namun mereka tetap menjalani 
pekerjaan ini sebagai pekerjaaan utama yang dapat menghasilkan uang dan dapat 
memenuhi kebutuhan hidup mereka dan keluarga mereka. Seperti yang diungkapkan 
oleh Dg. Ngitung (50 tahun):  
“penghasilan setiap hari tidak menentu, kalau banyak penumpang sehari 
bisa menghasilkan 120 ribu, kalau sedang sepi hanya mendapat 50 sampai 
70 ribu saja per harinya. Dengan penghasilan segitu sebenarnya tidak 
cukup tapi kita harus pandai mengatur keuangan”51 
  
Begitu juga yang diungkapkan oleh Informan yang Dg. Dira (55 tahun): 
“saya mempunyai dua anak yang sudah menikah. Mereka semua masih tinggal 
dengan saya dan istri saya. Penghasilan suami mereka belum bisa dikatakan 
cukup sehingga saya harus bekerja sebagai tukang bentor agar saya dan istri saya 
tidak menyusahkan anak-anak saya. Saya sangat bersyukur meskipun 
penghasilan saya hanya 70 ribu atau 100 ribu per hari.” 52 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa penghasilan mereka dalam sehari yakni 
50 ribu sampai 70 ribu, bahkan ada yang bisa mencapai 100 ribu sampai 120 ribu per 
hari. Penghasilan yang mereka peroleh ditentukan oleh banyaknya penumpang yang 
mereka peroleh setiap hari. Penghasilan yang mereka peroleh bekerja sebagai tukang 
bentor belum dapat memenuhi kebutuhan mereka sehingga mereka mencari cara 
untuk bisa tetap bertahan hidup. 
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Modal usaha merupakan faktor utama yang diperlukan untuk mengembangkan 
usaha dalam memenuhi kebutuhan hidupsehari-hari. Bekerja sebagai tukang bentor 
tidak harus berpendidikan tinggi, akan tetapi membutuhkan modal untuk 
mendapatkan bentor. Bentor merupakan perpaduan antara becak dan motor dengan 
merakit bagian depan motor dan menyambungkannya dengan becak. Dalam merakit 
bentor dibutuhkan keahlian dan biaya yang mahal sehingga banyak tukang bentor 
lebih memilih membeli bentor secara cash atau kredit. Seperti yang diungkapkan oleh 
Informan yang bernama Amir (35 tahun): 
“saya mencicil bentor ini seharga 300 ribu per 10 hari, harga bentor yang 
dibayar secara kontan bisa mencapai 5 hingga 7 juta tapi itu bekas dari 
tukang bentor yang ingin menjual bentornya. Harga bentor juga dilihat dari 
kondisi dan model bentor, kalau mesin masih baik dan model cantik maka 
harga akan tinggi”53  
Informasi di atas menunjukkan bahwa sistem pembelian bentor seperti sistem 
pembelian kendaraan lainnya yang dapat dibayar secara kredit. Harga yang 
ditawarkan tergantung dari kondisi bentor itu sendiri. Jika mesin motor dan tampilan 
becak bagus maka harga bentor akan semakin tinggi. Karena mesin yang bagus dan 
tampilan bentor yang nyaman akan membuat penumpang merasa nyaman dan aman 
selama berada di dalam becak motor. 
Untuk bekerja dibidang transportasi umum, sistem kepemilikan kendaraan 
tidak hanya didapat melalui pembayaran tunai maupun kredit. Seseorang juga dapat 
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bekerja dibidang transportasi tanpa harus memiliki seutuhnya kendaraan yang ia 
gunakan untuk bekerja. Mereka yang tak mampu membeli secara cash maupun kredit 
dapat menyewa kendaraan tersebut di tempat penyewaan. Seperti yang diungkapkan 
oleh Informan yang bernama Adi (32 tahun): 
“bentor yang saya gunakan ini adalah  bentor sewa yang saya sewa di 
tempat penyewaan. Saya menyewanya dengan harga perhari 25 ribu jadi 
tidak harus membeli bentor. Kalau ada kerusakan saya akan membawanya 
ke tempat penyewaan karena kerusakan mesin ditanggung pemilik bentor. 
Jika terjadi kecelakaan seperti ditabrak maka itu akan menjadi tanggung 
jawab penyewa bentor.”54 
Informasi diatas menunjukkan bahwa mereka yang menyewa bentor merasa 
terbantu, bahkan kerusakan bentor ditanggung oleh pemilik bentor itu sendiri. Meski 
seperti itu mereka tetap harus berhati-hati karena kerusakan bentor yang diakibatkan 
kecelakaan menjadi tanggungjawab penyewa bentor. Jika mereka mereka menabrak 
maka kerusakan ditanggung oleh mereka, namun jika ditabrak maka mereka akan 
meminta uang perbaikan kepada yang menabrak. Meskipun begitu, mereka masih 
tetap harus berhati-hati agar keselamatan diri sendiri dan penumpang tetap terjaga. 
Jadwal kerja atau lama beroperasi menentukan banyaknya penghasilan yang 
diperoleh bagi tukang bentor. Semakin lama beropersi maka semakin besar 
kemungkinan untuk mendapat penghasilan yang lebih banyak. Hal ini karena semakin 
lama beropersi maka semakin besar peluang untuk mendapatkan penumpang yang 
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lebih banyak yang dapat menambah penghasilan mereka. Seperti yang diungkapkan 
oleh Informan yang bernama Dg. Lala (31 tahun): 
“saya bekerja setiap hari sampai pukul 9 malam terkadang sampai jam 11 
malam. Karena lama jam kerja sangat menentukan penghasilan. Kalau 
sampai jam 9 malam penghasilan yang saya dapat sudah dirasa cukup 
maka saya akan pulang untuk beristirahat akan tetapi jika tidak maka saya 
akan menambah jam kerja saya”55 
 
Begitu juga yang diungkapkan oleh Marsuki (23 tahun): 
“saya bekerja hingga larut malam, tetapi saya melihat kondisi tubuh saya. 
Kalau saya sehat maka saya akan  mencari penumpang hingga larut, tetapi 
jika saya sudah merasa letih, saya pulang”56 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa menjadi seorang tukang bentor 
dibutuhkan kesabaran dan kesehatan yang cukup untuk bisa bekerja. Walau setiap 
hari mereka harus bekerja hingga malam dan harus menahan dinginnya angin malam 
tapi mereka tetap menjalani pekerjaan ini untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 
dan keluarga mereka. 
Bekerja di bidang transportasi sebagai tukang bentor yang tidak memiliki jalur 
operasi membuat tukang bentor mengatur jadwal operasi mereka. jadwal ini 
merupakan jadwal dimana mereka pada jam-jam tertentu harus beroperasi di lokasi 
yang berbeda yang menurut mereka pada saat itu banyak penumpang yang 
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membutuhkan jasa mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Informan yang bernama 
Herman (37 tahun): 
“saya mulai beroperasi di sini (Gerbang II Kampus) jam 10 pagi atau 
sudah dhuhur karena sudah banyak mahasiswa pulang. Biasa juga jam 2 
atau jam 3 saya kesini karena saya harus mencari penumpang di sekitaran 
sekolah-sekolah pada saat jam pulang sekolah”57 
 
Begitupun yang diungkapapkan oleh Adi (32 tahun):  
“dipagi hari saya mencari penumpang di pasar karena banyak ibu-ibu yang 
memilih naik bentor, apalagi rumahnya tidak dilewati oleh pete-pete dan 
membawa banyak belanjaan. Sesudah dhuhur saya ke sini (Gerbang I 
Kampus) untuk mencari penumpang lagi. Untuk bekerja sebagai tukang 
bentor, kita harus pintar mencari lokasi yang banyak penumpangnya”58 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa tempat dan waktu sangat menentukan 
penghasilan tukang bentor. Tempat yang akan mereka jadikan sebagai tempat 
beropersi pun harus disesuaikan dengan waktu dimana pada saat itu banyak 
penumpang yang membutuhkan jasa mereka. Seperti di pagi hari, mereka akan 
beroperasi di pasar. Pada siang hari mereke beropersi di sekitar sekolah atau di 
kampus. 
C. Bentuk-bentuk Strategi yang Dilakukan Oleh Tukang Bentor dalam 
Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga 
Setiap orang maupun keluarga pasti tidak terlepas dari persoalan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Banyak upaya yang dilakukan untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup sehari-hari. Berbagai cara dilakukan untuk menghadapi masalah-
masalah yang muncul didalam kehidupan sehari-hari. 
Strategi adaptif merupakan tindakan yang dilakukan setiap orang  untuk dapat 
bertahan hidup melalui pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan keterampilan. 
Untuk dapat bertahan hidup seseorang harus mampu untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-harinya. Kebutuhan hidup tidak terlepas dari masalah ekonomi yang 
merupakan masalah paling penting bagi setiap orang. Ketika masalah ekonomi dapat 
diselesaikan dengan baik maka kesejahteraan dapat tercapai.  
Berbagai cara dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Seperti yang diungkapkan oleh Nasir (68 tahun): 
“untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, istri saya bekerja sebagai 
buruh tani di Malakaji kampung halaman kami. Meskipun penghasilannya 
tidak banyak akan tetapi sangat membantu dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup sehari-hari. Saya juga memanfaatkan alat komunikasi seperti hp 
untuk bisa berkomunikasi dengan pelanggan saya yang membutuhkan jasa 
saya jadi ketika mereka membutuhkan jasa bentor saya mereka tinggal 
menghubungi saya melalui nomor hp saya”59 
 
 Informasi di atas menjelaskan bahwa strategi yang dilakukan oleh informan 
adalah strategi aktif. Strategi aktif merupakan strategi yang dilakukan dengan cara 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki keluarga (misalnya melakukan 
aktivitasnya sendiri, memperpanjang jam kerja dan melakukan apapun demi 
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 Informan di atas mengandalkan tenaga istrinya untuk 
membantu dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, informan juga memanfaat 
media komunikasi agar pelanggan yang ingin menggunakan jasa bentornya dapat 
menghubunginya melalui telepon genggam miliknya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Dg. Dira (55 tahun): 
“jika kondisi tubuh saya mendukung untuk bekerja larut malam, maka 
saya akan bekerja mencari penumpang hingga larut malam. Dua anak saya 
sudah menikah sehingga saya hanya membiayai istri saya.  Kalau ada uang 
lebih dari bekerja hingga larut malam, saya menabungnya. Hal itu saya 
lakukan untuk persiapan jika nantinya ada keperluan mendadak seperti 
tiba-tiba sakit atau tiba-tiba bentor harus diperbaiki jadi saya tidak perlu 
meminjam kepada orang lain.”61 
Informasi diatas menunjukkan bahwa informan menggunakan strategi 
aktif dengan menambah jam kerjanya untuk mendapatkan penghasilan lebih. 
Meskipun tidak ada lagi anak yang harus mereka biayai tetapi mereka tetap 
memikirkan tentang kebutuhan mendadak atau kebutuhan di masa depan 
seperti kesehatan, sehingga penghasilan lebih itu mereka tabung dan ketika 
mereka tiba-tiba membutuhkan uang untuk keperluan mendadak mereka tidak 
perlu lagi meminjam kepada orang lain. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa harga kebutuhan hidup semakin mahal dan 
penghasilan sebagai tukang bentor yang tidak menentu terkadang membuat mereka 
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yang kesulitan mencari penghasilan lain. Seperti yang diungkapkan oleh Dg. Ngitung 
(50 tahun): 
“jika ada kebutuhan sekolah dan kebetulan saya tidak memiliki uang. 
Terpaksa saya harus meminjam uang kepada kerabat atau tetangga akan 
tetapi kita juga harus melihat kondisi orang yang akan kita tempati 
berhutang jangan sampai mereka juga sedang kesulitan dalam 
keuanganan”62 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa, informan menggunakan strategi 
jaringan untuk memenuhi kebutuhannya. Strategi jaringan adalah strategi yang 
dilakukan dengan cara menjalin relasi, baik formal maupun dengan lingkungan 
sosialnya dan lingkungan kelembagaan (misalnya meminjam uang kepada kerabat 
atau tetangga, mengutang di warung atau toko, memanfaatkan program kemiskinan, 
meminjam uang ke rentenir atau bank dan sebagainya).
63
 Hubungan sosial yang baik 
diantara masyarakat sangat membantu ketika seseorang mendapat kesulitan. Jika 
mereka mendapat kesulitan dalam hal keuangan, mereka akan meminta bantuan 
kepada keluarganya. Hidup di daerah yang sulit dan keras membuat seseorang harus 
mampu mencari cara agar dapat memenuhi kebutuhan hidup akan tetapi terkadang 
mereka membutuhkan bantuan dari orang lain.  
Penghasilan menjadi tukang bentor yang tidak menentu harus membuat 
mereka mencari cara untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Selain bekerja sebagai tukang bentor, mereka juga bekerja di bidang yang lain yang 
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menurut mereka memiliki keuntungan lebih. Bukan berarti mereka berhenti menjadi 
tukang bentor, mereka hanya sementara berhenti menjadi tukang bentor karena 
bekerja sebagai tukang bentor merupakan pekerjaan utama bagi mereka. Seperti yang 
diungkapkan oleh Informan yang bernama Dg. Lala (31 tahun): 
“saya biasa dipanggil untuk bekerja sebagai tukang kayu disalah satu 
meubel saat sedang banyak pesanan. Penghasilannya tidak begitu banyak, 
sehari saya bisa mendapat upah 80 ribu sudah ditanggung makan. Kalau 
pesanan sudah selesai saya kembali bekerja sebagai tukang bentor”64 
 
Begitupun yang diungkapkan oleh Marsuki  (23 tahun): 
“teman saya biasa mengajak saya bekerja sebagai kuli bangunan. Hanya 
itu keterampilan yang saya miliki karena bekerja sebagai kuli bangunan  
hanya mengandalkan tenaga kalau untuk mencampur semen dan pasir bisa 
belajar dariteman. Kalau sudah pembangunannya sudah selesai saya 
kembali menjadi tukang bentor”65 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa informan menggunakan strategi 
jaringan dalam mencari peluang kerja sampingan, sesuai dengan ketarampilan yang 
dimilikinya. Ajakan teman untuk bekerja dibidang informal yakni bekerja sebagai 
tukang kayu atau kuli bangunan sangatlah membantu untuk menambah penghasilan. 
Penghasilan dari bekerja sebagai tukang kayu dan kuli bangunan cukup lumayan 
apalagi makanan mereka setiap hari ada dalam tanggungan. Meski seperti itu, bekerja 
menjadi tukang kayu maupun kuli bangunan tidak bisa dilakukan terus menerus, 
                                                             
64
 Dg. Lala (31 tahun), Tukang Bentor, Wawancara, Depan Kampus II UIN 
Alauddin Makassar, 10 November 2015. 
65
 Marsuki (23 tahun), Tukang Bentor, Wawancara, Depan Kampus II UIN Alauddin 





mereka harus menunggu panggilan atau ajakan untuk bekerja sehingga pekerjaan ini 
hanya menjadi pekerjaan sampingan yang bersifat sementara. 
Meskipun mereka telah melakukan banyak cara untuk tetap bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-hari tetapi mereka masih tetap harus melakukan cara agar 
penghasilan menjadi tukang bentor dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan 
melakukan strategi pasif. Strategi pasif merupakan strategi yang dilakukan dengan 
cara meminimalisir pengeluaran keluarga (misalnya biaya untuk sandang, pangan, 
pendidikan dan sebagainya).
66
  Seperti yang diungkapkan oleh Amir (35 tahun): 
“agar penghasilan dari bekerja sebagai tukang bentor dapat mencukupi 
kebutuhan sehari-hari, makan seadanya. Jika ingin makan enak kebutuhan 
yang lain tidak dapat terpenuhi. Biaya belanja dikurangi jika tidak terlalu 
dibutuhkan maka tidak dibeli”67 
 
Begitupun yang diungkapkan oleh Herman (37 tahun): 
“setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah anak-anak saya melakukan 
sarapan pagi sehingga mereka tidak lagi membawa uang jajan ke sekolah. 
Untuk transportasi, saya yang antar jemput anak saya sehingga tidak 
terlalu banyak biaya yang harus saya keluarkan. Sedangkan untuk pakaian, 
kami hanya akan menggantinya jika pakaian tersebut robek atau tidak 
layak pakai lagi”68 
Informasi diatas menunjukkan bahwa informan di atas menggunkan 
strategi pasif dengan melakukan penghematan. Untuk dapat menghemat 
pengeluaran keluarga mereka harus makan seadanya dan hanya membeli 
                                                             
66
 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, h. 31. 
67
 Amir (35 tahun), Tukang Bentor, Wawancara, Depan Kampus II UIN Alauddin 
Makassar, 9 November 2015. 
68
 Herman (37 tahun), Tukang Bentor, Wawancara, Depan Kampus II UIN Alauddin 





kebutuhan yang bersifat penting. Mereka juga melakukan penghematan dalam 
pakaian, mereka hanya akan membeli pakaian jika pakaian mereka sudah tidak 
layak pakai lagi. 
D. Kendala yang Dihadapi Tukang Bentor dalam Melakukan Strategi untuk 
Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga 
Berbagai cara telah dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Mulai dari melakukan strategi aktif, 
pasif hingga strategi jaringan. Strategi-strategi ini memang sangat membantu tukang 
bentor, akan tetapi dalam mencapai sebuah tujuan terutama dalam mensejahterakan 
keluarga akan menemukan kendala-kendala yang dapat menghambat tukang bentor 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh Nasir 
(68 tahun): 
“sudah banyak cara dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari tapi belum juga bisa menutupi semua kebutuhan apalagi kalau harga 
BBM dan kebutuhan pokok naik, terpaksa tarif bentor dinaikkan. Kalau 
tarif sudah dinaikkan terkadang banyak penumpang enggan memakai jasa 
bentor bahkan terkadang terjadi saling tawar menawar. Kalau tidak ada 
pilihan, saya harus menerima tawaran penumpang dengan harga dibawah 
tarif”69 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa kendala mereka dalam memenuhi 
kebutuhan hidup adalah meningkatnya harga BBM dan kebutuhan pokok. Meskipun 
berbagai macam cara telah mereka lakukan akan tetapi jika harga BBM dan 
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kebutuhan pokok terus meningkat akan membuat mereka kesulitan memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. Mereka terpaksa menaikkan tarif bentor mereka dan itu 
membuat penumpang enggan menaiki bentor bahkan terkadang terjadi tawar 
menawar tarif bentor antar tukang bentor dan penumpang. Jika tidak ada lagi pilihan 
dan kebutuhan harus dipenuhi, terpaksa mereka menerima tawaran penumpang 
dibawah tarif yang sudah mereka tetapkan. 
Kendala yang di rasakan oleh tukang bentor bukan hanya mengenai tentang 
kenaikan harga BBM dan kebutuhan pokok, kerusakan yang terjadi pada bentor 
mereka terkadang menjadi kendala bagi mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Dg. 
Ngitung (50 tahun): 
“terkadang penghasilan yang saya dapat harus terpakai untuk memperbaiki 
kerusakan bentor, jika tidak diperbaiki maka bentor saya tidak dapat 
digunakan untuk mencari penumpang. Kalau kerusakannya hanya ringan 
tidak membutuhkan biaya dan waktu yang banyak. Tapi kalau 
kerusakannya berat terkadang harus libur bekerja”70 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa kerusakan yang terjadi pada bentor 
mereka merupakan kendala bagi mereka untuk dapat bekerja dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Jika bentor mereka rusak mereka tidak dapat menggunakan bentor 
mereka untuk mencari uang. Mereka harus memperbaiki bentor mereka agar dapat 
digunakan lagi. Jika kerusakan yang terjadi mebutuhkan waktu yang lama untuk 
memperbaikinya, mereka terpaksa tidak bekerja. 
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Kesehatan merupakan kunci utama bagi mereka untuk dapat bekerja dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi tubuh yang tidak sehat akan menjadi 
penghambat bagi mereka dalam mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh Dg. Dira (55 tahun): 
“banyak kendala dihadapi untuk bisa hidup baik. Terkadang kesehatan bisa 
menjadi kendala bagi kita untuk bekerja mencari uang. Kalau sudah sakit 
mau tidak mau harus libur kerja daripada sakitnya nanti tambah parah dan 
mengeluarkan lebih banyak biaya. Kalau sudah merasa capek atau tiba-tiba 
sakit kepala saya memilih untuk pulang. Lebih baik mencegah daripada 
mengobati”71 
 
Informasi di atas menunjukkan bahwa kondisi tubuh yang tidak sehat dapat 
menjadi kendala bagi mereka. Mereka terpaksa harus berhenti bekerja dan pulang 
untuk beristirahat ketika mereka sudah merasa capek atau tiba-tiba merasa pusing. 
Mereka takut jika mereka memaksakan diri malah akan membuat kondisi tubuh 
mereka semakin tidak baik. Bagi mereka kesehatan mereka adalah yang terpenting 
karena jika mereka sakit malah akan menambah beban hidup. 
E. Pembahasan  
Perubahan zaman sangat mempengaruhi terjadinya perubahan sosial di 
lingkungan sosial, yaitu adanya ketidaksesuaian diantara unsur-unsur yang berbeda 
dalam kehidupan sosial sehingga menghasilkan pola kehidupan baru. Perubahan yang 
terjadi di masyarakat membuat masyarakat menyesuaikan diri dengan keperluan-
keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi baru yang timbul sejalan dengan 
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pertumbuhan masyarakat. Perubahan yang terjadi sangat berdampak bagi penghasilan 
keluarga dan berpengaruh pada kesejahteraan keluarga sehingga mereka melakukan 
berbagai strategi untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup. Strategi adaptif 
tukang bentor dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga dalam penelitian ini 
berhubungan dengan teori yang dijelaskan oleh Talcott Parsons dalam empat 
persyaratan yang disebut AGIL (Adaption, Goal, Attainment, Integration dan 
Latency). Demi keberlangsungan hidup dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga, 
maka masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi, yakni: 
1. Adaptasi (adaptation): untuk dapat bertahan, seseorang harus mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan 
dengan dirinya.  
2. Pencapaian tujuan (goal attainment): sebuah sistem harus mampu 
menentukan tujuannya dan berusaha mencapai tujuan-tujuan yang telah 
dirumuskan.  
3. Integrasi (integration): masyarakat harus mengatur hubungan di antara 
komponen-komponen agar dapat berfungsi secara maksimal.  
4. Latency atau pemeliharaan pola-pola yang sudah ada: setiap masyarakat 
harus mempertahankan, memperbaiki, dan membaharui baik motivasi 
individu-individu maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan 
mempertahankan motivasi-motivasi itu.  
Empat persyaratan fungsional fundamental yang digambarkan dalam skema 





tahap (phase movements) yang dapat diramalkan. Keempat persyaratan ini berlaku 
untuk setiap sistem tindakan apa saja. Urutannya dimulai dengan munculnya suatu 
tipe ketegangan, yang merupakan kondisi ketidaksesuaian antara keadaan suatu 
sistem sekarang ini dan suatu keadaan yang diinginkan. Ketegangan ini merangsang 
penyesuaian (adaptation) dari suatu tujuan tertentu (goal maintenance) serta 
menggiatkan semangat dorong yang diarahkan kepada pencapaian tujuan itu. 




Hubungan atau persamaan penelitian ini dengan empat persyaratan yang 
digambarkan dalam skema AGIL menurut Parson yaitu naiknya harga kebutuhan 
pokok menjadi penyebab ketegangan bagi mereka yang tidak dapat bekerja di sektor 
formal dan industri. Kurangnya lapangan pekerjaan dan sulitnya pemenuhan 
kebutuhan hidup membuat mereka terpaksa hidup dengan berupaya menyambung 
hidup di sektor informal sehingga pada tahun 2010 awal masuknya bentor di 
Makassar menjadi peluang pekerjaan bagi mereka yang tidak dapat bekerja di sektor 
formal dan industri.  
Bekerja sebagai tukang bentor tidak menjamin seseorang mendapatkan 
penghasilan yang tinggi. Penghasilan dari bekerja sebagai tukang bentor tidak 
menentu setiap hari tergantung  dari banyaknya penumpang dan jam kerja tukang 
bentor. Untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan mewujudkan 
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kesejahteraan keluarga, mereka melakukan berbagai macam strategi. Strategi inilah 
cara mereka menyesuaikan diri dengan perubahan keadaan lingkungan yang tidak 
lagi berpihak pada mereka dimana mereka harus berjuang untuk tetap dapat 


























Bekerja sebagai tukang bentor bukanlah hal yang sulit untuk dilakukan oleh 
siapapun. Mereka yang sudah lanjut usia tetap menjalani profesi sebagai tukang 
bentor untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup, usia lanjut tidak masalah bagi 
mereka selama kondisi tubuh masih sehat dan kuat. Sempitnya lapangan pekerjaan 
bagi mereka yang berpendidikan rendah dan tuntutan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup membuat mereka tidak memiliki pilihan lain untuk bekerja sebagai tukang 
bentor. Meskipun ada persaingan dalam mencari penumpang diantara tukang bentor, 
akan tetapi persamaan nasib, agama dan budaya membuat mereka tetap menjaga 
silaturahmi dan solidaritas. 
Penghasilan yang tidak menentu dalam sehari sedangkan harga kebutuhan 
pokok yang terus meningkat merupakan permasalahan utama yang mereka hadapi. 
Mereka dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan mereka, ada berbagai strategi yang 
mereka lakukan dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup yaitu dengan menggunakan 
strategi aktif yang meliputi: mencari pelanggan dan memanfaatkan tenaga sendiri 
atau anggota keluarga untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup; startegi jaringan 





kesulitan; dan strategi pasif yakni dengan melakukan penghematan belanja, makan 
makanan seadanya dan tetap memakai pakaian lama yang masih layak pakai. 
Pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari tidak lepas dari kendala-kendala. 
Dalam melakukan startegi untuk mensejahterakan keluarga, tukang bentor mengalami 
kendala yakni naiknya harga BBM dan kebutuhan pokok yang membuat tarif bentor 
ikut naik sehingga membuat penumpang terkadang enggan untuk menaiki bentor, 
kerusakan bentor yang mebutuhkan waktu yang lama membuat tukang bentor harus 
libur bekerja dan kesehatan yang terganggu membuat tukang bentor harus berhenti 
dan pulang untuk beristirahat karena mereka takut jika kondisi tubuh yang tidak sehat 
akan semakin parah. 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan dari uraian kesimpulan diatas, maka implikasi penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Diharapkan pemerintah dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Gowa untuk 
lebih memperhatikan masyarakatnya yang berpenghasilan rendah. Pemerintah 
juga diharapkan merumuskan suatu langkah tertentu yang dibuat secara 
berkala, misalnya suatu program pelatihan keterampilan bagi mereka, 
terutama bagi istri-istri tukang bentor yang diharapkan dapat membantu 
penghasilan keluarga. Memberikan bantuan berupa modal dan keterampilan 
kepada tukang bentor yang sudah lanjut usia agar membuka usaha rumahan. 
2. Diharapkan kepada tukang bentor untuk menjaga kesehatannya karena ia 
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